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Review Article  

 This study was conducted to determine the effect of the use of 

chemical insecticides and vegetable insecticides in controlling the 

yellow rice stem borer (Scirpophaga incertulas). Insecticide 

application was carried out using the spray method. Chemical 

insecticides used are Dursban, Fipronil, Coragen and Spinosal. 

While the vegetable insecticide used is from the neem plant. Fipronil 

showed maximum damage reduction of 56.28% followed by neem 

extract of 38.33% at a concentration of 15 ml/L. The disadvantage 

of the chemical insecticide fipronil is that it can reduce the natural 

enemies of the yellow rice stem borer due to residual effects. 

Meanwhile, neem extract can be considered as an effective plant for 

controlling yellow rice stem borer because it is more 

environmentally friendly than fipronil.  
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PENDAHULUAN 

Padi ( Oryza sativa L.) adalah salah satu tanaman terpenting di dunia, menyediakan makanan 

untuk hampir setengah dari populasi global (Khuhro, 1988; FAO, 2004). Padi ditanam di lebih dari 

145 juta hektar dari 110 negara. Ini menempati seperlima dari lahan tanaman dunia di bawah sereal 

(Pathak and Khan, 1994). Hampir 90% beras ditanam dan dikonsumsi di Asia. Padi dikonsumsi 

sebagai makanan lebih dari dua miliar orang di negara- negara berkembang di Asia (FAO, 1995). 

Sejumlah hama serangga (lebih dari 300 spesies) dilaporkan merusak sawah di daerah tropis, tetapi 

sebagian besar tidak cukup merusak secara ekonomi sehingga memerlukan praktek pengelolaan 

karena kemampuan kompensasi yang kuat dari tanaman padi pada tahap vegetatif untuk pulih dari 

cedera tersebut (Rubia dkk., 1996). Akan tetapi, beberapa spesies hama serangga dapat menyebabkan 

hilangnya hasil tanaman dan kebanyakan ketika terjadi dalam kepadatan tinggi, hal itu kemudian 

mempengaruhi produksi dan mengancam ketahanan pangan. 

Salah satu organisme pengganggu tanaman yang paling penting pada tanaman padi adalah 

Penggerek batang padi Kuning (Scirpophaga incertulas). Penggerek batang padi Kuning 

(Scirpophaga incertulas) menyerang tanaman langsung dari tahap semai sampai panen dan 

menyebabkan hilangnya seluruh anakan yang terkena dampak (Salim & Masih, 1987). Di Asia, 
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berkurangnya hasil panen disebabkan karena dua jenis spesies terpenting yaitu, penggerek batang 

padi kuning dan belalang yang berkisar antara 1-20%. Namun, selama kondisi wabah, kehilangan 

hasil dapat berkisar dari 30 hingga 100%. Petani bergantung pada banyak aplikasi insektisida untuk 

menanggulanginya, meskipun banyak aplikasi insektisida yang tidak efektif (Sarwar dkk. 2005). 

Kerusakan yang disebabkan dari hama penggerek batang padi kuning pada stadium vegetatif 

adalah penyebab kematian anakan muda yang disebut sebagai sundep (dead heart). Namun kerusakan 

pada stadium vegetatif ini masih bisa di kompensasi karena masih dapat terjadi pembentukan anakan 

baru. Kompensasi akibat serangan hama penggerek batang padi kuning di stadium vegetatif ini 

diperkiran sampai 30%. Sedangkan pada kerusakan stadium generatif , hama penggerek batang padi 

kuning akan menyebabkan malai terlihat putih dan kosong atau hampa yang disebut sebagai beluk 

(white head), kerusakan ini tidak dapat dikompensasi dan menyebabkan kerugian rata-rata sebesar 1-

3%. Sundep terjadi karena pangkal batangnya putus digerek oleh larva penggerek batang yang 

akhirnya menyebakan kematian dan terbentuk dari daun yang belum membuka mati, sedangkan beluk 

disebabkan oleh tangkai dan malai yang mati dan gabahnya hampa atau belum terisi (Baehaki and 

Munawar, 2013). 

Berbagai tindakan pengendalian telah dilakukan untuk mengendalikan ancaman hama serangga 

pada padi. Pengendalian kimiawi hama serangga padi masih dianggap metode terbaik, tetapi 

penggunaan insektisida kimia secara sembarangan telah mengakibatkan sejumlah efek samping yang 

tidak diinginkan seperti pengembangan strain resisten serangga, pencemaran lingkungan dan bahaya 

kesehatan bagi petani (Hassall, 1990). Residu pestisida juga telah masuk ke dalam rantai makanan 

dan terakumulasi secara biologis di ekosistem tingkat tropis yang lebih tinggi. Maka, perlu dicari cara 

/ alternatif pengendalian hama yang dapat meminimalkan penggunaan pestisida sintetis. Pestisida 

nabati merupakan salah satu alternatif penting untuk meminimalkan atau menggantikan penggunaan 

pestisida sintetis/kimiawi. Pemberian insektisida nabati diharapkan dapat meminimalkan resistensi 

insektisida dan masalah kebangkitan hama sekaligus aman dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, 

penyelidikan saat ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan dari keefektifan antara jenis 

insektisida nabati maupun kimiawi terhadap penggerek batang padi kuning.  

 

Persentase Jumlah Kerusakan Yang Disebabkan Oleh Penggerek Batang Padi Kuning 

 

Tabel 1 : Pengaruh insektisida kimia yang berbeda terhadap kerusakan penggerek batang kuning 

setelah penyemprotan. 

 

 

 

 
 

Jenis Insektisida Kimia Konsentrasi 

Jumlah persen 

Penurunan 

kerusakan 

Penggerek Batang 

Padi Kuning 

Referensi 

Dursban 20 EC 4 ml/L 27,53% (Rahman et al., 2020) 

Fipronil (NEMA 50 SC) 2 ml/L 35,13% (Biosci et al., 2013) 

Coragen 20 SC 150 ml/L 2,50 % (Singh, 2018) 

Spinosad SC 45% 03,45% (Madhu, Warghat and Tayde, 2020) 

Fipronil 0,3 G 1 kg 56,28% (Mondal and Chakraborty, 2016) 
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Tabel 2 : Pengaruh insektisida nabati terhadap kerusakan penggerek batang kuning setelah 

penyemprotan. 

 

 

 

Efektivitas Insektisida Kimia terpilih untuk hama Penggerek Batang Padi Kuning 

Uji insektisida kimia dilakukan dengan metode semprot untuk pengendalian hama penggerek 

batang padi kuning. Penyemprotan dilakukan pada 35 hari setelah padi ditanam dengan menggunakan 

alat semprot yang dioperasikan dengan tangan. Data gejala kerusakan yang di akibatkan oleh hama 

penggerek batang padi kuning dicatat 7, 15 dan 21 hari setelah penyemprotan ekstrak kimia yang 

terpilih. Berdasarkan data yang diperoleh, ditemukan bahwa insektisida kimia dengan persentase 

penurunan kerusakan terbesar adalah pada Fipronil 0,3 G yaitu sebanyak 56,28%, yang diikuti oleh 

Fipronil (NEMA 50 SC) 35,13%, dan Dursban 20 EC sebanyak 27,53%. Persentase penurunan 

kerusakan paling rendah adalah 2,50% yaitu Coragen 20 SC dan diikuti oleh Spinosad SC sebanyak 

03,45%. Persentase penurunan kerusakan maksimum diamati pada Fipronil yaitu 56,28% dan 

35,13%, hal ini serupa dengan penelitian dari Panda et al. (2004) dan Saijoqi et al. (2002). Fipronil 

menjadi salah satu jenis insektisida kimia yang efektif bagi penggerek batang padi kuning karena 

dapat mengganggu sistem saraf pusat serangga dengan cara menghalangi jalannya ion klorida melalui 

reseptor GABA dan saluran GluCI. 

 

Efektivitas Insektisida Nabati terpilih untuk hama Penggerek Batang Padi Kuning 

Ekstrak Neem merupakan salah satu jenis insektisida nabati yang efektif digunakan untuk 

mengendalikan hama penggerek batang padi kuning. Ekstrak dibuat dengan cara merebus potongan 

dari ranting dan daun neem dengan air selama 30-50 menit. Selanjutnya didinginkan selama kurang 

lebih 2 jam kemudian disaring. Hasil saringan tersebut yang digunakan sebagai insektisida nabati. 

Aplikasi ekstrak neem dilakukan dengan metode semprot menggunakan alat semprot yang 

dioperasikan dengan tangan pada 35 hari setelah padi ditanam. Data gejala kerusakan yang di 

akibatkan oleh hama penggerek batang padi kuning dicatat setelah 7, 15 dan 21 hari penyemprotan 

ekstrak neem. Insektisida nabati yang digunakan adalah dengan membuat ekstrak dari bagian 

tanaman neem segar dan neem komersial. Tingkat penurunan kerusakan terbesar adalah 38,33%, 

32,79%, dan 26,05% pada konsentrasi 15 ml/L ekstrak neem segar. Pada konsentrasi 1000 ml/ha 

neem komersial, tingkat penurunan kerusakan hanya sebesar 4,25% dan 05,39% pada konsentrasi 3 

ml/L ekstrak neem segar.  

Keunggulan dari ekstrak neem dalam penurunan persentase kerusakan yang disebabkan oleh 

hama penggerek batang padi kuning ini sejalan dengan penelitian Bora et al. (2004) yang menemukan 

bahwa produk neem dapat digunakan untuk mengendalikan hama penggerek batang padi kuning. 

Ekstrak daun neem diketahui memiliki aktivitas insektisida karena memiliki kandungan limonoid dan 

azadirachtin yang dapat merusak bagi serangga namun tidak beracun bagi mamalia. Selain itu, ekstrak 

Jenis Insektisida 

Nabati 
Konsentrasi 

Jumlah persen penurunan 

kerusakan Penggerek 

Batang Padi Kuning 

Referensi 

Ekstrak Neem 15 ml/L 26,05% (Rahman et al., 2020) 

Ekstrak Neem 15 ml/L 32,79% (Biosci et al., 2013) 

Neemazal 

(Neem komersial) 
1000 ml/ha 4,25% 

(Singh, 2018) 

Azadirachtin 

(Neem komersial) 
3 ml/L 05,39% 

(Madhu, Warghat and Tayde, 

2020) 

Ekstrak Neem 15 ml/L 38,33% (Mondal and Chakraborty, 2016) 
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neem tidak bersifat karsinogenik maupun mutagenik dan tidak menyebabkan iritasi kulit atau 

perubahan organik pada mencit bahkan dalam konsentrasi yang tinggi (Mehlhorn et al., 2011). 

Sedangkan dari sudut pandang ekologi dan lingkungan, azadirachtin tidak beracun bagi ikan dan tidak 

menyebabkan akumulasi pada tanaman serta tidak menimbulkan efek buruk pada air maupun air 

tanah (Mehlhorn et al., 2011). 

 

Pengaruh Perbedaan insektisida kimia dan insektisida nabati terhadap kerusakan yang 

disebabkan oleh penggerek batang padi kuning 

 

Pengaruh dari pemberian insektisida nabati yang berasal dari ekstrak neem menunjukkan 

penurunan sebesar 38,33% dan mirip dengan pemberian dari insektisida kimia yaitu fipronil sebesar 

56,28% yang tidak terlalu berbeda jauh dibandingkan dengan insektisida kimia yang lain. Fipronil 

memiliki hasil yang terbaik dibandingkan dengan ekstrak neem. Namun karena fipronil terbuat dari 

bahan anorganik, maka terdapat efek samping dari penggunaan tersebut. 

Dampak yang dihasilkan dari penggunaan fipronil antara lain adalah adanya penurunan dalam 

jumlah besar dari lady bird dan laba-laba yang merupakan musuh alami dari penggerek batang padi 

kuning,  hal ini sesuai dengan yang ditemukan oleh Misra and Parida, (2004). Sedangkan pada ekstrak 

neem pengurangan dari jumlah lady bird dan laba-laba lebih sedikit dibandingkan dengan pemberian 

fipronil. Jumlah lady bird dan laba-laba berkurang disebabkan karena efek residu dari fipronil yang 

larut atau menepel pada tanaman padi maupun pada tanah. Penggunaan ekstrak neem sebagai 

insektisida nabati untuk mengendalikan penggerek batang padi kuning merupakan salah satu 

alternatif yang aman bagi lingkungan. Temuan ini sesuai dengan penelitian dari Chakraborty, (2011) 

dan Nigam, Sharma and Ali, (2010) yang melaporkan bahwa bioformulasi berbasis neem terbukti 

lebi unggul dalam mengurangi kejadian penggerek batang padi kuning.  

 

 

KESIMPULAN 

  

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa fipronil dan ekstrak neem dapat digunakan 

untuk mengatasi hama penggerek batang padi kuning. Fipronil yang merupakan insektisida kimia 

mampu menurunkan persentase kerusakan yang disebabkan oleh penggerek batang padi kuning 

sebesar 56,28%, sedangkan ekstrak neem yang merupakan insektisida nabati mampu menurunkan 

persentase kerusakan sebesar 38,33%. Insektisida kimia yang berasal dari fipronil memiliki residu 

yang dapat memberikan dampak buruk bagi lingkungan karena merusak ekosistem di persawahan. 

Maka dari itu, ekstrak neem menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai insektisida 

yang ramah lingkungan dan dapat menjaga ekosistem di persawahan. 
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